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Gugatan sederhana lazim disebut juga dengan small claim court, yaitu
gugatan perdata ringan dengan proses penyelesaian perkara cepat.
Beberapa pembatasan telah diatur dalam PERMA Nomor 2 Tahun 2015.

Penelitian ini bersifat “deskriptif, yaitu menggambarkan keadaan atau
suatu fenomena yang berhubungan dengan permasalahan yang akan
diteliti”. Dalam hal ini penulis akan menggambarkan tentang giatam
sederhana dalam Putusan Nomor 6/Pdt.G.S.Keberatan/2023/PN.Mig.

Pengaturan hukum upaya keberatan gugatan sederhana bahwa prosedur
penyelesaian gugatan sederhana berarti tahapan-tahapan yang harus
dilalui para pihak yang berperkara di Pengadilan dengan materi obyek
gugatan sederhana. Prosedur dalam mengajukan gugatan sederhana
keberatan perma nomor 4 tahun 2019, sebelum dimulainya pemeriksaan
dalam penyelesaian gugatan sederhana ada mekanisme yang harus
dilewati terlebih dahulu. Pertimbangan hukum dalam putusan nomor
6/Pdt.G.S. Keberatan/2023 /PN.Mlg., majelis hakim berpendapat bahwa
putusan perkara a quo sudah tepat dan benar serta beralasan hukum,
sehingga majelis hakim pemeriksa perkara gugatan sederhana pada
tingkat keberatan a quo secara mutatis mutandis, mengambil alih sebagai
pertimbangan sendiri dalam memutus perkara ini serta menjadi bagian
dari putusan ini.

Dihasilkan bahwa Penyelesaian gugatan sederhana memerlukan jangka
waktu pemeriksaan paling lama 25 hari sejak hari sidang pertama hingga
dijatuhkannya putusan, sehingga tidak meliputi proses acara Replik-Duplik
melainkan langsung dilanjutkan dengan Pembuktian guna meringkas
waktu pemeriksaan. Adapun mekanisme tersebut yaitu : Penggugat
mendaftarkan gugatannya di Kepaniteraan Pengadilan; Penggugat dapat
mendaftarkan gugatannya dengan mengisi blanko gugatan yang
disediakan di Kepaniteraan; Blanko Gugatan berisi keterangan : Identitas
Penggugat dan Tergugat, Penjelasan ringkas duduk perkara; dan
Tuntutan Penggugat serta Penggugat wajib melampirkan bukti surat
yang sudah dilegalisasi pada saat pendafataran gugatan sederhana.
Putusan hakim yang memeriksa gugatan sederhana pada tingkat pertama
melalui putusan pengadilan negeri malang, no. 6/pdt.gs/2023/pn mlg
tanggal 8 agustus 2023 tersebut haruslah dipertahankan dan dikuatkan,
maka dari itu keberatan yang diajukan oleh tergugat sekarang pemohon
keberatan haruslah dinyatakan ditolak
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